
 
 
 

https://ejurnals.com/ojs/index.php/jpa                                                              Vol. 6, No. 3, Agustus 2025 

 

172 

Inspirasi Edukatif: Jurnal Pembelajaran Aktif 

PERAN GURU DALAM MEMBIMBING ANAK ADHD (ATTENTION-

DEFICIT/HYPERACTIVITY DISORDER) MADRASAH IBTIDAIYAH MAMBAUL 

ULUM KOTA JAMBI 

 
Mulyati Pratama Sari1  

1Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha saifuddin Jambi 

Email: mulyatipratamas@gmail.com            

 

Abstrak: Skripsi ini membahas tentang Peran Guru dalam Membimbing Anak Dengan ADHD 

(Attention-Deficit/Hyperactivity Disorder) pada proses pembelajaran di kelas III Madrasah 

Ibtidaiyah Mambaul Ulum Kota Jambi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui upaya guru 

dalam membimbing Anak Dengan ADHD (Attention-Deficit/Hyperactivity Disorder). 

Penelitian ini menggunakan penelitian Studi Kasus Kualitatif untuk pengumpulan datanya 

menggunakan observasi,wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa Anak Dengan ADHD (Attention-Deficit/Hyperactivity Disorderya) itu anak yang mudah 

bosan,mengalami kesulitan berkonsetrasi, asik bermain dengan barang yang ada di sekitarnya, 

sulit untuk sabar. Peran guru dalam membimbingnya adalah dengan cara menempatatkan Anak 

Dengan ADHD (Attention-Deficit/Hyperactivity Disorder) duduk berdampingan dengan guru 

kelas kemudian dengan penataan ruang kelas yang tepat siswa Dengan ADHD (Attention-

Deficit/Hyperactivity Disorder) yang kesulitan berkonsentrasi dapat lebih fokus sehingga 

Teknik ini bagus untuk Anak Dengan ADHD (Attention-Deficit/Hyperactivity Disorder). 

Kendala guru dalam menangani Anak Dengan ADHD (Attention-Deficit/Hyperactivity 

Disorder) yaitu sering menganggu teman,sulit untuk duduk diam, mudah bosan, sulit untuk 

berkonsentrasi dan sulit untuk bekerja sama dengan teman. Kesimpulan ternyata Anak Dengan 

ADHD (Attention-Deficit/Hyperactivity Disorder) bisa di kata kan sangat aktif di kelas dan 

sulit konsentrasi dan kendalanya adalah sulit untuk duduk diam dan sulit untuk bekerja sama 

dengan teman. 

Kata Kunci: ADHD (Attention-Deficit/Hyperactivity Disorder), Membimbing, Peran Guru. 

Abstract: This thesis discusses the Role of the Teacher in Guiding Children with ADHD 

(Attention-Deficit/Hyperactivity Disorder) in the learning process in the third grade of 

Madrasah Ibtidaiyah Mambaul Ulum, Jambi City. This study aims to determine the teacher's 

efforts in guiding children with ADHD. This research uses a qualitative case study method for 

data collection, utilizing observation, interviews, and documentation. The results of this study 

indicate that children with ADHD are easily bored, have difficulty concentrating, are 

preoccupied with playing with objects around them, and find it difficult to be patient. The 

teacher's role in guiding them is by placing the child with ADHD to sit next to the class teacher. 

Then, with the proper classroom layout, students with ADHD who have difficulty concentrating 

can be more focused, so this technique is good for children with ADHD. The obstacles for the 

teacher in handling children with ADHD are that they often disturb their friends, find it difficult 

to sit still, get bored easily, have difficulty concentrating, and find it difficult to cooperate with 
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friends. The conclusion is that children with ADHD can be said to be very active in class and 

have difficulty concentrating, and the obstacles are the difficulty in sitting still and the difficulty 

in cooperating with friends. 

Keywords: Guiding, ADHD (Attention-Deficit/Hyperactivity Disorder), Teacher Effort 

 

PENDAHULUAN 

Dinamika perkembangan sistem pendidikan di Indonesia senantiasa dihadapkan pada 

berbagai tantangan yang kompleks. Solusi atas problematika ini menuntut adanya sinergi dan 

partisipasi aktif dari seluruh pemangku kepentingan, yang meliputi orang tua, guru, pimpinan 

madrasah, komunitas, hingga peserta didik. Dalam fase awal pembentukan, orang tua 

memegang tanggung jawab fundamental untuk menanamkan nilai-nilai kepemimpinan sebagai 

bekal bagi anak agar dapat menjadi pembelajar yang efektif dan pemimpin masa depan. Di sisi 

lain, guru memegang peranan krusial sebagai penentu kualitas pendidikan karena interaksi 

langsungnya di ruang kelas, di mana mereka secara profesional bertugas untuk mengajar, 

membimbing, melatih, serta melakukan asesmen dan evaluasi terhadap siswa. 

Anak merupakan pemberian Tuhan dan harus dipelihara dengan baik melalui pendidikan 

yang baik. Keinginan setiap orang tua agar anaknya dapat tumbuh dan berkembang secara 

optimal merupakan dambaan setiap orang tua, namun tidak semua orang tua mencapai hasil 

yang diinginkan. Proses perkembangan ini membawa anak-anak melalui berbagai tahap 

perkembangan bahasa, mulai dari masa bayi hingga kemahiran usia Madrasah . Pada tahap 

pemerolehan bahasa ini, peran orang tua sebagai orang terdekat sangat dibutuhkan. Masa ini 

sangat menentukan proses sosial dan belajar anak, sehingga orang tua harus selalu 

memperhatikan perkembangannya (Syahran, 2018).  

Hal ini  dilakukan dengan memberikan contoh yang baik, memotivasi anak untuk belajar, 

dan sebagainya.  Salah satunya adalah anak-anak tidak mengalami pertumbuhan seperti anak-

anak lainnya. Salah satu bentuk penyimpangan perilaku adalah Anak Dengan ADHD 

(Attention-Deficit/Hyperactivity Disorder). Perilakunya sangat beragam, namun salah satu 

perilakunya adalah anak sangat sulit dikendalikan, tidak bisa duduk diam, terkesan tidak 

memperhatikan apa yang diajarkan di kelas, dan sulit untuk berkonsentrasi sehingga tidak 

dapat untuk bekerja sama dengan temannya. 

Anak Dengan ADHD (Attention-Deficit/Hyperactivity Disorderadalah mereka yang 

menderita Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD). Perilaku ini didasarkan pada 
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konsentrasi dan ucapan yang tidak terkontrol, Pergerakan berlebihan melebihi batas gerakan 

yang dilakukan pada umumnya. Anak-anak pada usia Madrasah Ibtidaiyah memiliki 

kecendrungan banyak bergerak dan sangat aktif dalam bergerak (Wakhaj & Rofiah, 2018). 

Pendapat lain oleh Novita tentang kecedrungan Anak Dengan ADHD (Attention-

Deficit/Hyperactivity Disorderadalah anak yang mengalami gangguan pemusatan perhatian 

dengan hiperaktivitas suatu kondisi yang juga dikenal sebagai gangguan hiperaktif. 

Anak Dengan ADHD (Attention-Deficit/Hyperactivity Disorderlebih sering mengalami 

gerakan mata di luar tugasnya, sehingga lebih sering bergerak menoleh dibandingkan dengan 

anak yang lainnya. Seperti tidak bisa duduk, tidak bisa diam, sulit untuk mendengarkan 

penjelasan guru, pekerjaan tidak cepat selesai, kurangnya berinteraksi dengan orang lain, 

koordinasi motorik kurang baik. Ada tiga bentuk yang dapat dihubungkan dengan ADHD ini 

yaitu, inatentif (tidak memperhatikan), atau distracti (sangat mudah terusik), implisif 

(semaunya sendiri) dan hiperaktif. 

Ketika belajar anak yang hiperaktif seringkali mengalami hambatan dalam belajar 

sehingga dalam menguasai kemampuan memusatkan perhatian dan pengendalian diri akan 

lambat dan mengalami kesulitan mempelajari kemampuan-kemampuan yang lain. Jadi 

perilaku anak yang hiperaktif itu sangat berbeda dengan anak pada umumnya. Anak yang 

hiperaktif lebih sulit untuk dikendalikan. 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat penulis simpulkan bahwa, ADHD (Attention-

Deficit/Hyperactivity Disorder) merupakan ciri atau pola tingkah laku  anak yang 

menunjukkan sikap dan perilaku yang menunjukkan keadaan aktivitas fisik, seperti: Kondisi 

psikologis seperti terlalu memaksakan diri atau terlalu aktif, sulit mengontrol, tidak bisa duduk 

diam, emosi  meledak-ledak, mudah menyerah atau depresi, dan  hubungan sosial seperti: 

Alasannya bermacam-macam, seperti tidak punya teman, bertengkar atau bertengkar dengan 

teman, atau ingin menjadi pemimpin di antara teman. 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif 

untuk menggali pemahaman yang mendalam mengenai upaya guru dalam membimbing Anak 

Dengan ADHD (Attention-Deficit/Hyperactivity Disorder). Menurut (Syahrizal & Jailani, 

2023) Penelitian kualitatif  adalah  tradisi  tertentu  dalam  ilmu  pengetahuansosial  yang  secara 

fundamental   bergantung   pada   pengamatan   pada   manusia   dalam   kaasaanya sendiri  dan  
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berhubungan  dengan  orang-orang  tersebut  dalam  bahasanya  dan dalam  peristilahanya. 

Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk memahami fenomena yang 

komplek, yaitu tetang upaya guru dalam membimbing Anak Dengan ADHD (Attention-

Deficit/Hyperactivity Disorderdan kendala guru dalam membimbing Anak Dengan ADHD 

(Attention-Deficit/Hyperactivity Disorder). Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah studi kasus. Menurut (Sugiyono, 2016a) Studi Kasus adalah metode 

penelitian kualitatif yang mengkaji secara mendalam suatu fenomena. Dengan fokus 

menggunakan pendekatan deskriptif. Menurut (sugiyono, 2019) Metode penelitian kualitatif 

yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti kondisi objek yang 

alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti sebagai instrumen kunci. 

Dalam penelitian ini, peneliti ingin mengetahui dan mendeskripsikan Peran Guru dalam 

Membimbing Anak Dengan ADHD (Attention-Deficit/Hyperactivity Disorder) (Studi Kasus di 

Kelas III  Madrasah Ibtidaiyah Mambaul Ulum Kota Jambi), sesuai dengan keadaan yang 

sebenarnya dialami oleh subjek penelitian. Data yang diperoleh dijadikan sebagai acuan untuk 

mendeskripsikan bagaimana penerapan Peran Guru dalam Membimbing Anak Dengan ADHD 

(Attention-Deficit/Hyperactivity Disorder)(Studi Kasus di Kelas III  Madrasah Ibtidaiyah 

Mambaul Ulum Kota Jambi). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Temuan Khusus 

a. Perilaku Anak Dengan ADHD (Attention-Deficit/Hyperactivity Disorder) di kelas 

III Madrasah Ibtidaiyah Mambaul ulum Kota Jambi. 

Pada pe$ne$ltian ini, pe$ne$liti me$lakukan pe$ngamatan se$cara be$rkala te$rhadap siswa 

Hipe$raktif di  Madrasah Ibtidaiyah Mambaul Ulum Kota Jambi. Be$rdasarkan pe$ngamatan 

te$rhadap pe$rilaku siswa hipe$raktif se$rta wawancara te$rhadap guru ke$las, pe$ne$liti me$ne$mukan 

1 anak yang te$rgolong hipe$raktif, yaitu Abil. Be$rbicara me$nge$nai pe$rilaku Anak Dengan 

ADHD (Attention-Deficit/Hyperactivity Disorder) maka ruang lingkupnya sangatlah luas. 

Karakte$ristik anak yang me$miliki prilaku hipe$raktif ialah se$nang me$ngulang-ulang prilaku, 

ke$mampuan untuk me$mpe$rhatikan itu sangatlah re$ndah, ke$tidak mampuan untuk duduk diam, 

me$mfokuskan ke$ hal-hal yang tidak pe$rlu. 

Disini pe$ne$liti dapat simpulkan bahwa dalam prose$s be$lajar Anak Dengan ADHD 

(Attention-Deficit/Hyperactivity Disorder) susah untuk di ajak fokus te$tapi disini guru be$rusaha 
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me$lakukan se$suatu hal yang mampu me$mbuat Anak Dengan ADHD (Attention-

Deficit/Hyperactivity Disorder) fokus me$ngikuti ke$giatan walaupun si Anak Dengan ADHD 

(Attention-Deficit/Hyperactivity Disorder) tidak bisa fokus lama dalam me$ngikuti 

pe$mbe$lajaran/ke$giatan. Te$knik-te$knik yang te$lah di je$laskan ole$h guru di atas dirasa mampu 

untuk me$ngatasi dan me$mbimbing tingkah anak Ke$tika be$rada di dalam ke$las. Dalam 

me$mbimbing Anak Dengan ADHD (Attention-Deficit/Hyperactivity Disorder), guru harus 

le$bih pintar me$mbuat te$knik yang jauh be$rbe$da de$ngan te$knik-te$knik biasanya yang me$re$ka 

gunakan. Kare$na untuk me$mbimbing anak yang be$rbe$da, harus de$ngan guru yang be$rbe$da dan 

te$knik yang be$rbe$da pula, guru yang biasa saja akan kurang e$fe$ktif untuk me$mbimbing Anak 

Dengan ADHD (Attention-Deficit/Hyperactivity Disorder). Hal ini be$rtujuan untuk 

me$lancarkan ke$giatan be$lajar me$ngajar yang se$dang dilaksanakan. 

Se$jalan de$ngan pe$rmasalahan di atas te$rse$but, Me$nurut Ke$wle$y & Latham (2020) te$lah 

me$nye$but be$be$rapa Te$knik dalam me$nangani Anak Dengan ADHD (Attention-

Deficit/Hyperactivity Disorder) antara lain, Te$knik pe$ne$taan ke$las, Te$knik me$mbe$rikan 

pe$nghargaan & hukuman dan Te$knik kontrak atau pe$rjanjian. Te$ori ini me$mpe$rkuat hasil 

pe$ne$nlitian yang dilakukan ole$h pe$ne$liti kare$na data yang pe$ne$liti sajikan sangat re$le$van 

de$ngan Te$knik guru dalam me$mbimbing Anak Dengan ADHD (Attention-

Deficit/Hyperactivity Disorder). 

b. Ke$ndala dan Solusi Guru dalam Me$mbimbing Anak Dengan ADHD (Attention-

Deficit/Hyperactivity Disorder)  

Dalam prose$s pe$mbe$lajaran pasti ada ke$ndala yang dialami, baik itu dari siswa, guru, 

ataupun yang lainnya. Untuk itu pe$ne$liti juga me$ne$mukan be$be$rapa ke$ndala be$rdasarkan hasil 

dari obse$rvasi dan wawancara de$ngan pihak yang te$rkait. Be$rdasarkan pe$ne$litian yang te$lah 

dilaksanakan, te$rdapat be$be$rapa ke$ndala guru dalam me$nnagani Anak Dengan ADHD 

(Attention-Deficit/Hyperactivity Disorder). 

Jadi, be$be$rapa ke$ndala yang guru alami dalam me$nangani Anak Dengan ADHD 

(Attention-Deficit/Hyperactivity Disorder) adalah : 

a. Se$ring me$ngganggu te$man saat prose$s pe$mbe$lajaran 

Hasil obse$rvasi dan wawancara yang pe$ne$liti te$mui dalam prose$s pe$mbe$lajaran 

Anak Dengan ADHD (Attention-Deficit/Hyperactivity Disorder) dike$las sangat 

me$ngganggu te$man yang lain. Se$hingga te$man-te$man yang lain me$rasa rishi dan 
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te$rganggu se$hingga te$rjadinya pe$rte$ngkaran. Dan prose$s pe$mbe$lajaranpun 

me$njadi tidak e$fe$ktif. 

b. Sulit untuk duduk diam 

Hasil obse$rvasi dan wawancara yang pe$ne$liti te$mui Anak Dengan ADHD 

(Attention-Deficit/Hyperactivity Disorder) sulit untuk duduk te$nang se$lalu 

be$rpindah-pindah te$mpat duduk se$mau anak te$rse$but. Be$rlarian ke$sana ke$mari 

se$hingga me$ngganggu te$mannya yang se$dang be$lajar. 

c. Mudah bosan 

Hasil obse$rvasi dan wawancara yang pe$ne$liti te$mui, Anak Dengan ADHD 

(Attention-Deficit/Hyperactivity Disorder) mudah bosan pada saat prose$s 

pe$mbe$lajaran apabila hanya me$nggunakan me$tode$ caramah saja. Jadi se$bagai 

se$orang guru harus me$mpunyai banyak me$tode$ dan strate$gi lainnya agar anak 

te$rse$but tidak mudah bosan. 

d. Sulit untuk be$rkonse$ntrasi 

Hasil obse$rvasi dan wawancara yang pe$ne$liti te$mui, Anak Dengan ADHD 

(Attention-Deficit/Hyperactivity Disorder) sangat sulit untuk be$rkonse$ntrasi, 

konse$ntrasi nya mulai gak stabil ke$tika anak te$rse$but mulai bosan. 

e. Sulit be$ke$rjasama de$ngan te$man 

Hasil obse$rvasi dan wawancara yang pe$ne$liti te$mui Anak Dengan ADHD 

(Attention-Deficit/Hyperactivity Disorder) sangat sulit be$ke$rja sama de$ngan 

te$mannya. Kare$na se$ring me$ngambil barang milik te$mannya jadi saat ke$rja 

ke$lompok anak yang lainnya e$nggan untuk satu ke$lompok de$ngan anak te$rse$but 

dan se$lalu me$ngajak te$man se$ke$lompoknya be$rmain. 

Ole$h kare$na itu, guru guru juga pe$rlu saling be$rinte$raksi dan be$rtukar informasi de$ngan 

orang tua murid me$nge$nai ke$giatan anak te$rse$but dirumah, se$hingga guru le$bih mampu lagi 

me$mahami ke$adaan anak te$rse$but. guru juga di rasa pe$rlu me$lakukan pe$nde$katan de$ngan siswa 

te$rse$but. agar guru le$bih paham te$knik dan me$tode$ yang bagaimana dalam me$nangani anak 

te$rse$but. 

Me$nurut Baihaqi (2014) hipe$raktif be$rkaitan de$ngan gangguan tingkah laku dan aktivitas 

kognitif, se$pe$rti be$rfikir, me$ngingat, me$nggambar, me$rangkum, me$ngorganisasikan, dan 

fungsi me$ntal lainnya. Akibat yang ditimbulkan dari gangguan te$rse$but sangat be$ragam, jika 
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tidak te$ride$ntifikasi dan tidak ditangani se$cara te$pat ole$h orang tua dan para guru, me$re$ka 

me$mpunyai re$siko hambatan ke$mampuan be$lajar, me$nurunnya tingkat ke$pe$rcayaan diri, 

me$ngalami masaslah-masalah sosial, ke$sulitan adaptasi de$ngan ke$luarga, dan masalah-masalah 

lain yang me$mpunyai pote$nsi be$re$fe$k panjang. 

Pe$ne$litian ini adalah pe$ne$litian kualitatif yang be$rtujuan untuk me$nde$skripsikan dan 

me$nge$tahui bagaimana pe$rilaku anak yang me$ngalami hipe$raktif/ADHD, me$nge$tahui 

bagaimana upaya guru dalam me$mbimbing Anak Dengan ADHD (Attention-

Deficit/Hyperactivity Disorder) di ke$las, me$nge$tahui bagaimana ke$ndala guru dalam 

me$mbimbing Anak Dengan ADHD (Attention-Deficit/Hyperactivity Disorder) di ke$las dalam 

prose$s pe$mbe$lajaran di Madrasah Ibdtidaiyah Mambaul Ulum Kota Jambi. Je$nis pe$ne$litian ini 

yang pe$nulis lakukan adalah pe$ne$litian kulitatif de$skriptif yaitu me$rupakan gambaran atau 

lukisan se$cara siste$matis, faktual dan akurat me$nge$nai fe$nome$na atau hubungan antar 

fe$nome$na yang dise$lidiki. 

Be$rdasarkan de$skripsi dan hasil analisis yang pe$nulis amati me$lalui prose$s obse$rvasi dan 

wawancara maka pe$ne$liti me$njabarkan se$bagai be$rikut : 

a. Pe$rilaku Anak Dengan ADHD (Attention-Deficit/Hyperactivity Disorder) 

Se$kolah pastinya me$miliki pe$raturan dan se$tiap pe$raturan harus di patuhi se$mua guru 

maupun siswa yang ada di se$kolah. Pada umunya, se$mua siswa dan siswi be$se$rta para guru 

pastinya akan me$naati pe$raturan yang ada kare$na jika me$langgar pasti akan dibe$ri sangsi ole$h 

se$kolah. Namun, pe$rkara de$mikian tidak be$rpe$ngaruh bagi Anak Dengan ADHD (Attention-

Deficit/Hyperactivity Disorder), kare$na Anak Dengan ADHD (Attention-Deficit/Hyperactivity 

Disorder) pada umumnya me$miliki sikap pe$ne$ntang/ pe$mbangkang atau tidak mau dinasihati. 

Be$rdasarkan hasil obse$rvasi dan wawancara yang dilakukan ole$h pe$ne$liti te$ntang upaya 

guru dalam me$mbimbing Anak Dengan ADHD (Attention-Deficit/Hyperactivity Disorder), 

guru banyak me$nggunakan be$be$rapa te$knik dalam me$mbimbing Anak Dengan ADHD 

(Attention-Deficit/Hyperactivity Disorder). Namun me$skipun be$be$rapa te$knik sudah 

digunakan de$ngan baik, guru kurang me$nggunakan me$dia dalam pe$mbe$lajaran. Se$hingga 

walaupun te$knik-te$knik te$rse$but sudah dite$rapkan dalam prose$s pe$mbe$lajaran, te$tap saja Anak 

Dengan ADHD (Attention-Deficit/Hyperactivity Disorder) te$rse$but masih te$rlihat bosan di 

te$ngah pe$mbe$lajaran.  

Me$skipun prose$s pe$mbe$lajaran be$lum optimal, pihak se$kolah dan para guru te$ntunya 
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te$tap me$laksanakan te$knik-te$knik te$rse$but de$ngan se$maksimal mungkin, le$bih me$nghias ruang 

ke$las me$nambah me$tode$ pe$mbe$lajaran agar anak te$rse$but tidak bosan di dalam ke$las, dan 

me$ne$rapkan te$knik-te$knik te$rse$but agar prose$s pe$mbe$lajaran le$bih optimal. Hal ini se$suai 

de$ngan te$ori yang te$lah pe$ne$liti paparkan di bab dua, Me$nurut (A. Dayu P, 2023) me$nje$laskan 

bahwa yang me$mbantu siswa ADHD di  Madrasah Ibtidaiyah Mambaul Ulum diawali de$ngan 

me$mbuat daftar ke$giatan be$lajar di papan tulis, me$ne$rangkan pada siswa te$ntang hal-hal yang 

akan dipe$lajari dan apa saja yang me$re$ka pe$rlukan pada saat me$mulai pe$lajaran dan tak lupa 

pula guru dan siswa yang me$ngalami hipe$raktif akan me$mbangun kontak mata. 

Se$jalan de$ngan pe$rmasalah diatas te$rse$but, Me$nurut (Ke$wle$y & Latham, 2010) dimana 

Te$knik guru dalam me$mbimbing Anak Dengan ADHD (Attention-Deficit/Hyperactivity 

Disorder) di  Madrasah Ibtidaiyah Mambaul Ulum sudah dilaksanakan se$suai de$ngan 

ke$te$ntuan yaitu, Te$knik Pe$nataan Ruang ke$las me$ne$mpatkan posisi duduk Anak Dengan 

ADHD (Attention-Deficit/Hyperactivity Disorder) di bangku paling de$pan se$ndiri, 

me$ne$mpatkan Anak Dengan ADHD (Attention-Deficit/Hyperactivity Disorder) duduk de$kat 

je$nde$la, Te$knik me$mbe$rikan hukuman yang tidak te$rlalu be$rat, Te$knik pe$rjanjian di awal, dan 

Te$knik kontak fisik de$ngan Anak Dengan ADHD (Attention-Deficit/Hyperactivity Disorder). 

Me$mbimbing Anak Dengan ADHD (Attention-Deficit/Hyperactivity Disorder) me$mang 

butuh ke$sabaran yang luar biasa, juga ke$sadaran untuk se$nantiasa tak me$rasa le$lah, de$mi 

ke$baikan si anak. Anak Dengan ADHD (Attention-Deficit/Hyperactivity Disorder) me$mang 

se$lalu be$rge$rak, nakal, tak bisa be$rkonse$ntrasi. Ke$inginannya harus se$ge$ra dipe$nuhi. Me$re$ka 

juga kadang impulsif atau me$lakukan se$suatu se$cara tiba-tiba tanpa dipikir le$bih dahulu. Hal 

ini se$jalan de$ngan te$ori yang te$lah pe$ne$liti paparkan di bab dua yaitu,  guru harus 

me$nge$mbangkan pe$rilaku yang dike$he$ndaki, yaitu de$ngan cara pe$ngulangan pe$nguatan 

(Re$inforce$me$nt), prinsip yang digunakann adalah me$mbe$rikan pe$nguatan dan pe$ngulangan 

me$nunjuk pada suatu pe$ningkatan fre$kue$nsi re$spon dimana re$spon te$rse$but diikuti ole$h 

konse$kue$nsi te$rte$ntu. Te$knik ini dapat dije$laskan se$cara khusus me$nge$nai tingkah laku yang 

dike$he$ndaki dan tidak dike$he$ndaki. 

b. Ke$ndala dan Solusi Guru dalam Me$mbimbing Anak Dengan ADHD (Attention-

Deficit/Hyperactivity Disorder). 

Proble$matika yang dialami guru dalam me$mbe$lajarkan anak be$rke$butuhan khusus yakni 

me$ngajak Anak Dengan ADHD (Attention-Deficit/Hyperactivity Disorder) be$ke$rjasama, 
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se$me$ntara guru sangat me$mbutuhkan ke$rja sama yang baik antara guru de$ngan ana hipe$raktif 

saat prose$s pe$mbe$lajaran. Be$rdasarkan pe$ngalaman me$mbimbing Anak Dengan ADHD 

(Attention-Deficit/Hyperactivity Disorder), ada be$be$rapa masalah pe$rilaku yang muncul dan 

dapat me$nghambat prose$s be$lajar pada Anak Dengan ADHD (Attention-Deficit/Hyperactivity 

Disorder). 

Guru me$ngaku ke$sulitan me$ngajak Anak Dengan ADHD (Attention-

Deficit/Hyperactivity Disorder) be$ke$rja sama saat be$lajar ke$lompok dan saat dibe$rikan tugas 

kare$na anak te$rse$but sulit di atur dan se$ring kali ingin me$nang se$ndiri, me$ngganggu te$mannya, 

dan tidak me$nge$rjakan tugas yang di be$rikan. Bahkan saat di buatkan ke$lompok,se$ringkali anak 

te$rse$but me$nolak ke$lompok dan ingin pilih ke$lompok se$ndiri.  

Sikap anak yang sulit di atur, kurangnya pe$mahaman guru te$ntang Anak Dengan ADHD 

(Attention-Deficit/Hyperactivity Disorder) juga me$njadi pe$nye$bab guru ke$sulitan dalam 

me$ngajak Anak Dengan ADHD (Attention-Deficit/Hyperactivity Disorder) be$ke$rja sama saat 

prose$s pe$mbe$lajaran, kare$na untuk me$ngajaknya be$ke$rja sama guru harus me$nge$tahui 

karakte$ristik dari anak te$rse$but 

Hasil obse$rvasi dan wawancara yang dilakukan ole$h pe$ne$liti, te$rdapat banyak ke$ndala 

yang dialami ole$h guru dalam me$mbimbing Anak Dengan ADHD (Attention-

Deficit/Hyperactivity Disorder). Ke$ndala yang dialami ialah Anak Dengan ADHD (Attention-

Deficit/Hyperactivity Disorder) se$ring me$ngganggu te$mannya di ke$las, sulit untuk duduk diam 

di ke$las dan bahkan se$ring pindah pindah te$mpat duduk, mudah bosan dalam pe$mbe$lajaran di 

ke$las se$hingga Anak Dengan ADHD (Attention-Deficit/Hyperactivity Disorder) te$rse$but se$ring 

ke$luar masuk ke$las, Anak Dengan ADHD (Attention-Deficit/Hyperactivity Disorder) sulit 

untuk be$rke$rja sama de$ngan te$man ke$lasnya atau de$ngan te$man lingkungan di se$kolah se$kitar, 

dan sulit untuk be$rkonse$ntrasi. 

Ke$ndala yang dialami ole$h guru  Madrasah Ibtidaiyah Mambaul Ulum Kota Jambi dalam 

me$nghadapi Anak Dengan ADHD (Attention-Deficit/Hyperactivity Disorder) adalah suatu 

masalah atau suatu ke$adaan yang me$njadi pe$nghambat untuk me$ncapai tujuan pe$mbe$lajaran 

yang dicapai dan harus me$miliki solusi te$rte$ntu yang se$suai de$ngan ke$ndala yang dihadapinya. 

Dari ke$ndala yang dipaparkan dapat disimpulkan be$be$rapa solusi untuk me$ngatasinya, 

yang pe$rtama  de$ngan me$lakukan program pe$layanan pe$se$rta didik dan program layanan 

khusus untuk Anak Dengan ADHD (Attention-Deficit/Hyperactivity Disorder), ke$mudian yang 
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ke$dua yaitu de$ngan me$ngatur ruangan ke$las agar anak me$rasa nyaman dan tidak mudah bosan 

, ke$tiga me$mbe$rikan me$dia pe$mbe$lajaran yang me$narik dan me$nye$nangkann se$suai kondisi 

Anak Dengan ADHD (Attention-Deficit/Hyperactivity Disorder) te$rse$but. 

KESIMPULAN  

1. Prilaku Anak Dengan ADHD (Attention-Deficit/Hyperactivity Disorderdi  Madrasah 

Ibtidaiyah Mambaul Ulum Kota Jambi yaitu sulit di kendalikan , sering mengganggu 

teman sembangkunya atau teman lainnya, mudah bosan di dalam kelas suka keluar 

masuk kelas pada saat jam pembelajaran sedang berlangsung. Ketika berada di luar kelas 

Anak Dengan ADHD (Attention-Deficit/Hyperactivity Disordertersebut seperti di rumah 

nya anak tersebut seperti anak normal lainnya. 

2. Peran guru dalam membimbing Anak Dengan ADHD (Attention-Deficit/Hyperactivity 

Disorderdengan cara memberikan perhatian khusus bagi anak yang sulit berkonsentrasi 

atau susah di atur dengan cara tempat duduk di depan guru, memberikan motivasi kepada 

Anak Dengan ADHD (Attention-Deficit/Hyperactivity Disorderdengan cara 

memberikan pujian dan membuat kontrak perjanjian, meningkatkan motivasi belajar 

anak dengan cara belajar sambil bermain. 

3. Kendala yang dipaparkan dapat disimpulkan beberapa solusi untuk mengatasinya yaitu 

pertama dengan melakukan program pelayanan untuk peserta didik dan program 

pelayanan khusus untuk Anak Dengan ADHD (Attention-Deficit/Hyperactivity 

Disorder), kemudian kedua yaitu dengan mengatur ruang kelas agar anak merasa 

nyaman dan tidak muda bosan, yang terakhir memberikan media pembelajaran yang 

menyenangkan sesuai dengan kondisi anak tersebut.  
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